
BAB III  

METODE PENELITIAN  
 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan  

Metode penelitian merupakan suatu alat yang didalam pencapaian 

tujuannya berguna untuk memecahkan masalah penelitian. Menurut Sugiyono 

(2021:2) metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan 

data, analisis dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan memecahkan 

permasalahan yang diteliti dengan cara yang sesuai prosedur penelitian. Secara rinci 

teknik pengumpulan data yang dilakukan pada konsumen Scarlett Whitening 

dengan menggunakan metode survei, untuk mendapatkan data yang sesuai agar 

dapat memecahkan masalah, pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

menyebarkan kuesioner dan wawancara.  

Menurut Sugiyono (2021:57) survei yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah dari data sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi dan hubungan 

antar variabel, sosiologis maupun psikologis. Tujuan penelitian survei adalah untuk 

memberikan gambaran secara mendetail dengan latar belakang, sifat-sifat, serta 

karakteristik yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum.  



Data penelitian yang diperoleh tersebut, dianalisis secara kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2021:16) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

deskriptif dan verikatif. Menurut Sugiyono (2021:64) metode deskriptif adalah 

suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap nilai variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel itu sendiri) tanpa 

membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel dengan variabel lain. 

Metode deskriptif ini dipergunakan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana 

tanggapan konsumen mengenai citra merek dan persepsi harga Scarlett Whitening 

di Toko Fancy Kosmetik Bandung. 

Metode verifikatif menurut Sugiyono (2021:17) adalah penelitian yang 

dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian verifikatif digunakan pada 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh citra merek dan persepsi 

harga terhadap minat beli produk Scarlett Whitening di Toko Fancy Kosmetik 

Bandung. 

3.2  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu pengaruh citra merek dan 

persepsi harga terhadap minat beli ulang (survei pada konsumen Scarlett Whitening 



di Toko Fancy Kosmetik Bandung). Masing-masing variabel didefinisikan dan 

dibuat operasionalisasi variabelnya. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Peneltian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan jelas 

sebelum mulai pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2021:67) variabel penelitian 

pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable), 

variabel terikat (dependent variable). Adapun Menurut Sugiyono (2021:69) 

variabel bebas (independen) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Sedangkan variabel terikat (dependen) menurut Sugiyono (2021:68) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  

Penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu Citra Merek (X1) dan Persepsi Harga 

(X2), Minat beli ulang (Y). Berikut merupakan definisi masing-masing variabel 

penelitian: 

1. Citra merek (X1) 

Menurut Keller & Swaminathan (2020:3) brand image adalah tanggapan 

konsumen akan suatu merek yang didasarkan atas baik dan buruknya merek 

yang di ingat konsumen. 

2. Persepsi harga (X2) 



Menurut Schiffman dan Kanuk (2018: 186) persepsi harga adalah pandangan 

atau persepsi mengenai harga bagaimana pelanggan memandang harga tertentu 

(tinggi, rendah, wajar) mempengaruhi pengaruh yang kuat terhadap maksud 

membeli dan kepuasan membeli. 

3. Minat beli ulang (Y) 

Menurut Kotler dan Keller (2019:53) Minat beli ulang adalah keinginan dan 

tindakan konsumen untuk membeli ulang suatu produk, karena adanya 

kepuasan yang diterima dimasa lalu. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel digunakan untuk menjabarkan mengenai variabel 

yang diteliti, konsep, indikator, serta sekala pengukuran yang akan dipahami dalam 

operasional variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian 

dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Untuk mengetahui lebih 

jelas, maka dapat dilihat pada tabel 3.1 mengenai operasional variabel untuk 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

  



Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi  Indikator  Ukuran Skala No 

Item 

Citra merek 

(X1) 

 

brand image 

adalah 

tanggapan 

konsumen akan 

suatu merek 

yang didasarkan 

atas baik dan 

buruknya merek 

yang di ingan 

konsumen  

 
Keller  & 

Swaminathan 

(2020:3) 

Identitas 

Merek 

Kemudahan 

mengingat merek  

Tingkat Kemudahan 

mengingat merek 

mengenai produk 

Ordinal  

1 

Kemudahan 

mengenali merek 

dari kemasan 

produk 

Tingkat Kemudahan 

mengenali merek dari 

kemasan produk  

Ordinal 2 

Personalitas 

Merek 

Karakteristik merek 

yang baik  

Tingkat Karakteristik 

merek yang baik  

Ordinal 3 

Karakter merek 

yang membedakan 

dengan dengan 

merek lain  

Tingkat Keunggulan 

merek yang dirasakan 

konsumen 

Ordinal 4 

Asosiasi 

Merek 

Kesan bagi 

konsumen 

 

Tingkat kesan yang 

baik di mata 

Konsumen 

Ordinal 5 

Kegiatan 

sponsorship 

 

Tingkat kegiatan 

sporsorship yang 

dilakukan Scarlett 

Whitening 

Ordinal 6 

Sikap dan 

Perilaku 

Merek 

Kemudahan serta 

layanan yang baik 

Tingkat kemudahan 

serta layanan yang 

baik pada konsumen 

Ordinal 7 

Berkomunikasi 

dengan ramah   

Tingkat 

berkomunikasi 

dengan ramah kepada 

konsumen 

Ordinal 8 

Manfaat dan 

Keunggulan 

Nilai manfaat 

merek 

Tingkat nilai manfaat 

merek yang dirasakan 

konsumen 

Ordinal 9 

Keunggulan merek Tingkat keunggulan 

merek yang diberikan 

kepada konsumen 

Ordinal 10 

Persepsi Harga 

(X2) 

 

persepsi harga 

adalah 

pandangan atau 

persepsi 

mengenai harga 

bagaimana 

pelanggan 

memandang 

harga tertentu 

(tinggi, rendah, 

Keterjangka

uan harga 

 

Harga yang 

ditawarkan produk 

Scarlett Whitening 

terjangkau 

Tingkat 

keterjangkauan harga 

produk Scarlett 

Whitening 

Ordinal 11 

 Kemampuan dalam 

membeli produk 

Scarlett Whitening 

Tingkat kemampuan 

konsumen dalam 

membeli produk 

Scarlett Whitening 

Ordinal 12 

kesesuai 

harga 

dengan 

kualitas 

 

Harga yang 

ditawarkan Scarlett 

Whitening sesuai 

dengan kualitas 

yang diberikan 

Tingkat kesesuaian 

harga dengan kualitas 

produk yang didapat 

Ordinal 13 



Variabel Dimensi  Indikator  Ukuran Skala No 

Item 

wajar) 

mempengaruhi 

pengaruh yang 

kuat terhadap 

maksud 

membeli dan 

kepuasan 

membeli. 

 

Schiffman dan 

Kanuk (2018: 

186) 

Kesesuaian 

harga 

dengan 

manfaat 

Harga yang 

ditawarkan Scarlett 

Whitening sesuaian 

dengan manfaat 

yang dirasakan 

Tingkat Kesesuaian 

harga dengan manfaat 

yang dirasakan 

Ordinal 14 

Daya saing 

harga  

Harga yang cukup 

bersaing  

Tingkat harga 

Scarlett Whitening 

cukup bersaing  

Ordinal 15 

Minat beli 

ulang (Y) 

 

Minat beli ulang 

adalah 

keinginan dan 

tindakan 

konsumen untuk 

membeli ulang 

suatu produk, 

karena adanya 

kepuasan yang 

diterima dimasa 

lalu. 

 

Kotler dan 

Keller 

(2019:53) 

Minat 

Transaksion

al 

 

 

Keinginan 

seseorang untuk 

membeli produk 

Tingkat keinginan 

untuk melakukan 

pembelian produk 

Ordinal 16 

Keinginan 

seseorang untuk 

mengunjungi toko 

Tingkat keinginan 

untuk mengunjungi 

toko 

Ordinal 17 

Minat 

Preferensial 

 

Menjadikan produk 

sebagai pilihan 

utama 

Tingkat menjadikan 

produk yang akan 

dibeli sebagai pilihan 

utama 

Ordinal 18 

Minat 

Refensional 

Kesediaan 

konsumen untuk 

merekomendasikan 

produk kepada 

orang lain 

Tingkat kesediaan 

konsumen untuk 

merekomendasikan 

kepada konsumen 

lain 

Ordinal 19 

Minat 

Eksploratif 

 

Keinginan untuk 

mencari informasi 

mengenai produk 

Tingkat keinginan 

unutk mencari 

informasi lebih 

mengenai produk 

Ordinal 20 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023) 

3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan objek dalam penelitian 

dan dengan menentukan populasi maka peneliti akan mampu melakukan 

pengolahan data. Untuk mempermudah pengolahan data maka peneliti akan 

mengambil bagian, jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 

disebut sampel. Sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu.  



3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiono (2021:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Scarlett Whitening di Toko Fancy 

Kosmetik. Berikut jumlah data pengunjung dari Toko Fancy Kosmetik: 

Tabel 3.2  

Data Pengunjung Toko Fancy Kosmetik Tahun 2022 
No. Bulan Jumlah Pengunjung 
1. Januari 796 

2. Februari 730 

3. Maret 663 

4. April  550 

5. Mei 510 

6. Juni 537 

7. Juli 620 

8. Agustus 553 

9. September 570 

10. Oktober 600 

11. November 633 

12. Desember 750 

Jumlah 
Rata-rata 

7512 

626 

Sumber: Toko Fancy Kosmetik Bandung 2022 

Berdasarkan Tabel 3.2 tersebut maka dapat dilihat bahwa pengunjung Toko 

Fancy Kosmetik Bandung mengalami kecenderungan penurunan selama tahun 

2022. Populasi akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah 

pengunjung selama tahun 2022 sebanyak 7512/12 bulan = 626 orang/konsumen. 

Jumlah dibagi 12 bulan berdasarkan data yang diperoleh dari data internal Toko 

Fancy Kosmetik Bandung. 



 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2021:127) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini dengan mengambil besarnya sampel dapat dilakukan 

secara statistik maupun secara estimasi penelitian tanpa melupakan sifat 

representatifnya dalam artian sampel tersebut harus mencerminkan sifat dari 

populasinya. Menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin dalam Calvin (2020:52) 

dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai e=10% adalah sebagai berikut: 

ὲ
ὔ

ρ ὔὩ
 

Dimana: 

ὲ = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi 

Ὡ = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang di tolerir (tingkat                

        kesalahan dalam sampel ini adalah 10%) 

Jumlah populasi yaitu sebanyak 626 orang dengan tingkat kesalahan yang 

dapat di toleransi sebesar 10% (0,10) atau dapat disebutkan tingkat keakuratannya 

90% sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut adalah 

sebesar: 

ὲ
ȟ

  86,22 



Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh ukuran sampel (ὲ) dalam 

penelitian ini sebanyak 86,22. Untuk memudahkan perhitungan maka sampel 

dibulatkan menjadi 86 orang dengan tingkat kesalahan 10%. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2018:128) menyatakan bahwa teknik sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan suatu 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling pada dasarya tapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Non probability 

Sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. 

Menurut (Sugiyono 2018:131) nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih penjadi sampel. Terdapat beberapa jenis 

teknik non probability sampling yang meliputi, sampling sistematis, sampling 

kuota, sampling insidental, sampling purposive, sampling jenuh, dan teknik 

snowball sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2020:133) menyatakan bahwa sampling purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian 

ini maka dilakukan penyebaran kuisioner secara langsung melalui googleform 

kepada responden laki-laki dan perempuan. Selanjutnya akan dipaparkan 

karakteristik sampel data responden dari teknik purposive sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 




